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KERAHIMAN DAN KEADILAN

Pereps G Tean A

Pengantar

Dalam ~Miscricordiae Vultus™ yang mencananghkan tahun kerahiman
2015-200 6 dulam art. 10 dikeluhkan bahwa kerahiman kurang berperan dan
bahkan perkataannya maki dilupakan, sedanghkan Keadilan teros menerus
ditumiut, maka baiklah tema hubungan antara kerahiman dan keadilan juga
dianghkat di=sini. "Harangkali lama kita lupa menunjuek jalan kerahiman dan
menempuhnva, Pada saw pabak eodaan uotuk 2rus menerus menuslut
Leadilan saja membuat kita lupa bahwa hal ini hanvalah langkah pertama,
Langlah ini memang perle dan tak dapat diabaikan, tetapi Gerega harus
melampaninya demi wjuan vang bermakna dan lebih tngeiDi sotw sis
menvedibkan melihat bagaimana pengalaman pengamponan menjods makin
jarang dafam budava kita. Malahan perkatzannya sendiri rapanva makin
meenchilang™

Banvak orang bermaksud baik, retapi kurang memahami hal-hal vang
horus mereka lakokan, meskipun seringkali mungkin lehih sccara intuitif
melaksanakannya. Misalnye: sava memang sudah memuanfkan atau
mengampuninya, (soal kerahiman), tetapi proses hokom (seal keadilan) jalan
terns, Keduanya tidaklah saling bertentangan, melainkan omesan lain dan
ada banvak kepentingan dan sodut pandangan vang harus diperhetikan
Juga. Tuban memang mahaadil, tetapi ia jupa mabarahim, Kiranva fakior
terakhir ini dulu kurang mendapat perhatian, dan dalam tahun kerahiman ing
leinih diperhatikan. juga agar lehih berpengaruh atas hidop kita, baik schagsi
orgng vang diperlakukan dengan Kerahiman Tobon, mewpun sebagal orang
vang meneruskan anugerah e dan bersikap penub kesahiman terhadap
aCsamda. -
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M ili-miland
AL Pembahasan
l. Di manaT

i, Kitalk Suci berpeluane membahas kerahiman, misalova
schubungan dengan sikap Tehan terhadap anak ataw domba
yung hilang.

b. Dalam teologi dogmatik mengenai sifat-sifat Allah. kerabiman

mungkin [ebil disebut deripeda dibahas, Konsentrasi terlalu
banvak pada keadifan kurang pada kershiman,

i [alam teologi moral tradisional penearudy kKlasifikasi keutamaan
mungkin terlalu besar, sehingga kerahiman kurang mendapat
temipal.

1} Keutamaan ilahi: iman. cintakesih, harapan
2} Keutamaan moral: keadilan, sikap tahua batas, kearifan
dan keberanian

. Dalam spiritualitas sering diangkat karva-karva kerahiman
fvang juga dianjurkan Paos Fransiskus dalam Misericordioe
el 133,

Memberi makan kepada
wang lapar

Mlemberi minumen
kepada vang haus
Memberi tumpangan
kepada orang asing
Memberi pakaian kepada
arang telanjang

Mengunjungi orang sakit

By Tujuh karya
jasmani kerahiman

Mengunjungi tzhanan
Memakamkan crang mati
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Mengajar orang tak taho
Menasihati orang ragu-ragu

2 Tuph karnva Menghibur orang berduka
hjiveasan Menegur pendosa
keratimun WMengampuni penghina

Bersabar terhadap orang sufi
Berdoa bagi orang hidup dan mat

2 Tabwm Kerahiman

i, Menjadi peluang untuk lebih memperhatikan kerahiman

k. Mlenjudi Resempatan reflekst lebib mendalam tentang kerahiman
1 Raitaniya dengan keadilan

a,  Juga orang beriman kristiant menghadapi banyak nilai vang
merupakan implikasi imannva dan harus dihayati. maka
sebaiknya hubungan antaranya lebils dipahami.

I, Foaitan antara kerahiman dan keadilan belum diangkat,

B. Penghayatan

E Penghayvatan mengandaikan pengertian, meskipun penghavatan
intuitif tak dapat ditiadakan begitu saja,

E: Sehaiknya hubungan entara kerahiman dan keadilan lehih
dizadari. antara lain karena misalnye wakio krisis moseter 2007
timbul soal. apakah lebih baik kerahiman daripada keadilan,
sealah-olah keadilan merupakan twintutan maksimal. Hal ini
adalah indikasi kureng tahunva perbedaan antara kerahiman
dan keadilan.

II. Pengertian *
A Kerahifman

I Pooeertian dopel dihbet dalon Sererearaiors Sdme dan guga ensiklik Boer e ssercondie
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I11.
A

I, Memang perlama-tama sifat Tuhan
2, Tetapi juga harus menjadi sifat manusia

Keadilan
. Tuhan tzk hanya adil
2 Melainkan juga maharahim

Pengetahiuan Manusia

|, Hetapa hebat pun penalaran akalbodi

2. Terbatas juga. tak segalanya dapal dikuasainya

3 Maka tak jarang ditambah sumber lain, yakni cahaya iman.

Hubungan/Perbandingan
Kerahiman B. Keadilan

il ilaki
1. Perbedzan <

1. Perbedszan <

Paus Benodikius XVI{LB-12-2001): Bdk. M1 20: [-18

ATEE AW MARLSEW

it Apa yang pada manusia tak mungkin, dalam Tuban mungkin
dan meropakan Kesatzn

3. Kerahiman dan keadilan yang dirasa sebagai perientangan
sudah diatasi Krstus

4. Keduanyve mempunyai asal-usul, permenuhan din bentuk dalam
kusth

Amanat keselamatan
5. erahiman jugs titik-temu!

‘ dan
kaitan antara

Ajaran Sosial Gergja
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14,

Ada pendapat bahwa kekudusan
siful Tuhan vang paling < Keadilan

wlaema ialah Ferahiman

Tunmutan miksimal 7. Tuniuian minimal

a, Tiada kerahiman a. Harus ada
Lanpa headilan

b Melampani keadilan b, Hitng-hitungan

a. Sedekah bisa dibenarkan ¢, Bukan kemurahan
sediekah, melainkan hak

Kerghiman dilaksanakan bersuma dengan kemauan akan
keaditan

Fesukarelann 9. Keharusan
Hukum Kencana 1, “Kategorischer Imperativ®
w. lm 19 18
b, Tobd; 13
c. Mt7: 12
d. Lk6:3]
Belas Kasih & kasthan 11, Memberi kesempatan untuk
tobat dan rujuk
Cinta akan sesama 12, Altruisme fanpa dimensi
rasional & afekuif afektil
Milai umiversal 13, Nilai universal
K has keistiani I4.  Cikal bakal dalam semua
lingkup budeva
keterangan lain 15, Keterangan fam
Femeralehian [, Pememlehan
L. [elajar dari a. Belajar dart pengalaman
pengalaman hidup hidup
b. Sahar, tak sekaligus b, Sabar, 1k sekaligus
menuntiut s¢galanya membereskan segala

Karahiman dean Keadilon, Perrus Go Pean An 239



Iv.
A

240

. Bukan kebencian,
melainkan rekonsiliasi

. Bukan kebencian,
melzinkan rekonsiliasi

Penpalaman dan Penghayatan
Penghayvatan juga Tergantung pada Pengertian
Analogi

.

Harmss lehih disadari bahwa pengetahusn manusia tentang
Tuhan bersifal snafog, artinva: sebagian sama, don
sebagian tak sama.

Hal ind tentu lehih berlaku bagi pengetahuan vang amat
anlit ditangkap manusia seperti sifat Tuhan vang mahaadil
dan maharahim. Memang ade banyak teon vang berusaha
menjelaskonnya, misalnya pembedaan antara keraliman
manusia. keadilan manuesia dan Tuban.

Soal penghayvatan

Tanpa kejelasan pemahaman manusia diharapkan
menghavati kershimaen dan keadilan.

Rahkan lebih dari o, manusia vang dianggap telah lebih
dulu mengalami keadilan dan kerahiman Tuhan,
diharapken meneruskan anugerah o kepada sesama.
Memang ketaatan juza nilai, lanpa mengerti sepenuhnya.
manusia dapat taat dan menghavati sifac-sifat ilahi it
mcskipun serba terbatas denpan tetap menvadari
keterbatasannyva,

Capat dibayangken kesulitan orang vang tak beriman
EKatolik untuk menghavati dan mengamalkon nilai-nilai it
vang juga dibargai don diperlukon dunia non Katolik,

Spesifikasi Pengalaman

Pengamalen bagi pihak [uin

ik,

K.ita diperlakukan penuh kerahiman ofeh Tuban

Serd Filsato! & Teologi, Vol 28 No. Keef 25, 2016



b. Pada gilirannva kitapun man bersikep rahim techadap
sEsAMa,

2. Menvesuaikan dirt dengan situasi dan kondisi sasaran
a. Pengamalan harus mencapai sasaran
b, Maka harus dipastikan lebib dulu, apa vang diperlukan,

C.  Integrasi Penghayatan
|, Penghavatzn bagi diri sendini vang tidak terpecah-pecah
A, i sendin merupakien manusia sestuhnya
b. D tengah aneka kesibukan tak boleh ada skisolren:

2. Integrasidalam diri subvek pelaku
a.  Spesitikasi memang perlu
b. Tetapi juga imegrasi dalam divi subyek pelaksana

KEPUSTAKAAN

Paus Yohanes Paulus 1), ensiklit 30-F0-T980 " Dives i wivericordia”
Walter Kasper, Sareihercighed, Freiburg 2002

Paus Fransiskus, Belfo FF-04-2005 “Misericordios vadius©

Intervista di Andrea Tornielli, & Nome di Dip e Misericordia, Milano
20101,

Weralinan dan Keadilan, Peires Go Twan An 41




